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ABSTRAK

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia merupakan
langkah strategis untuk mewujudkan kemandirian ekonomi warga negara. Pemberdayaan ini menuntut
bukan hanya peran pemerintah, namun juga kontribusi para akademisi, sektor swasta, dan masyarakat
umum. Tulisan ini merupakan hasil analisis terhadap kegiatan pengabdian masyarakat di Kampung
Cibeureum yang diselenggarakan oleh Tim P3MI KKIK FSRD ITB. Penelitian secara kualitatif dengan
pendekatan teknokultur ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Kampung Cibeureum
melalui pelatithan pengemasan dan pemasaran produk olahan pisang secara efektif meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam berwirausaha, sehingga secara ekonomis dapat
berimplikasi terhadap peningkatan penghasilan masyarakat.

Kata kunci: kemandirian ekonomi, pemberdayaan, warga negara, kewirausahaan
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PENDAHULUAN membantu pemerintah dalam merealisasikan cita-

) o cita kemandirian ekonomi rakyat ini.
Setiap warga negara di wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berhak _ Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
mendapatkan jaminan kesejahteraan ekonomi, melibatkan partisipasi berbagai glemen bangsa
sebagai salah satu tujuan luhur dari pendirian adalah hal mutlak yang harus dilakukan untuk
negara ini. Secara eksplisit, dalam pembukaan mengejar ketertinggalan dan meningkatkan taraf
UUD 1945 alinea keempat dinyatakan bahwa kehidupan rakyat Indonesia di kancah masyarakat
salah satu tujuan Negara Republik Indonesia global. Tuhsgn ini .merupakan hgsﬂ analisis dari
adalah memajukan kesejahteraan umum. Tujuan laposan akhir kegiatan pengabdian masyarakat
yang dimuat dalam Pembukaan ini kemudian Kampung_ Cibeureum, Desa Tarumanegara, Kecg-
dijelaskan pada Pasal 27 Ayat (2) dengan matan Cileles, Kabupaten Pandeglang yang d%-
menetapkan bahwa tiap-tiap warga negara berhak selenggarakan oleh Tim P3MI Kelompok Keahli-
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi an Ilmu Kemanusiaan FSRD ITB, sebagai salah
kemanusiaan. Hal ini secara konstitusional me- satu ikhtiar kecil dalam program pemberdayaan
nuntut pemerintah sebagai penyelenggara negara ekonomi masyarakat. Berdasarkaq hasil analisa
untuk membuat berbagai kebijakan yang dapat me- dan observasi yang dilakukan Tim, Kampung
realisasikan tujuan tersebut, melalui pembangun- Cibeureum Desa Tarumanegara memiliki potensi
an, pemerataan, dan pemberdayaan ekonomi rak- pertanian yang m.ehmpah, yang dapat menunjang
yat. Peran pemerintah ini penting, terlebih dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di antara
konteks negara Indonesia yang masuk dalam berbagai komOdltflS yang dihasilkan, pisang
kategori negara berkembang, di mana sumber daya merupakan komoditas utama yang mendominasi
manusia merupakan problem serius yang menjadi lebih dari 50%.has11 pertanian. Namun sepanjang
batu sandungan bagi percepatan kemajuan di pengamatan Tim, selama ini pisang yang dihasil-
berbagai bidang, terkhusus bidang ekonomi. kan dari kebun-kebun masyarakat kebanyakan
Namun dalam praktiknya, kewajiban ini bukan chuaI dengan cara dljajakan di pInggir-pinggir
hanya tanggung jawab pemerintah semata, karena jalan atau dengan cara “ditanggung” de.ln leaS.an
pemerintah memiliki berbagai keterbatasan, kan dala}m bentgk bahan mentah, sehingga nﬂ%l
termasuk keterbatasan anggaran dan regulasi ekonomi yang .d%dapa'Fkan mayoritas warga 1.'e1at1f
adminsitratif. Maka dari itu, peran akademisi, rendah. Hal ini berimplikasi secara signifikan
kampus, sektor swasta, dan masyarakat umum tgrhadap tingkat pendgpatan warga yang rata-rata
sebagai pilar civil society juga diperlukan untuk di bawah 50.000/hari. Padahal jika diolah dan

dikembangkan secara tepat, maka pisang dapat
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dimodifikasi menjadi makanan yang memiliki
nilai jual lebih tinggi, seperti; dibuat keripik, bolu,
dan berbagai olahan lainnya. Akan tetapi, perso-
alan yang dihadapi first enterpreneur rata-rata
adalah dalam hal pengemasan dan pemasaran
produk yang membutuhkan keahlian khusus dan
penggunaan teknologi tepat guna.

Berangkat dari problem di atas, Tim P3MI
menyelenggarakan program pemberdayaan eko-
nomi di kampung Cibeureum dengan sasaran
pelatihan kewirausahaan yang berfokus pada
teknik pengemasan dan pemasaran produk olahan
pisang. Pelatihan pengemasan produk bertujuan
agar masyarakat tidak lagi menggunakan cara
konvensional dalam mengemas produk olahan
pisang. Melalui program pemberdayaan ini,
penduduk yang semula hanya menggantungkan
mata pencaharian dari sekedar menjual buah
pisang pasca panen, diharapkan dapat mem-
peroleh tambahan penghasilan secara kreatif dan
inovatif dengan melakukan pengolahan lebih
lanjut terhadap hasil tanamnya. Program ini mem-
berikan penyuluhan dan pendampingan kepada
masyarakat bagaimana penggunaan teknologi
tepat guna bisa membuat komoditas pisang
menjadi bernilai ekonomi tinggi, sehingga mampu
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan
kehidupan ekonomi mereka. Dengan intervensi
‘rekayasa sosial’ ini, diharapkan masyarakat Kam-
pung Cibeureum menjadi lebih berdaya dan
mandiri di bidang ekonomi, sebagai salah satu
tujuan Indonesia merdeka.

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
mengungkap secara analitis efektifitas pelatihan
pemberdayaan masyarakat Cibeureum terhadap
wawasan dan kemampuan mereka dalam me-
ngembangkan potensi enterprenership. Dalam me-
nyajikan temuannya, penelitian berbasis lapangan
ini menggunakan metode kualitatif dengan pende-
katan teknokultur. Pendekatan teknokultur digu-
nakan untuk membaca hubungan mutual antara
teknologi tepat guna dengan budaya masyarakat
dalam mempergunakannya. Dengan kata lain,
teknologi berpengaruh terhadap budaya masya-
rakat, sebagaimana masyarakat turut andil dalam
“pengkondisian” teknologi yang sesuai dengan
tuntutan kultural mereka.

METODE

Dalam mengolah data dan menyajikan
temuannya, penelitian lapangan (field research) ini
menggunakan pendektan kualitatif dengan metode
kaji tindak partisipatif. Pendekatan kualitatif
secara umum dapat didefinisikan sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beru-
pa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010).
Sedangkan metode kaji tindak partisipatif adalah
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kombinasi antara kajian (research) dan tindakan
(action) yang dilakukan secara partisipatif untuk
meningkatkan aspek kehidupan masyarakat. Ber-
dasarkan hal ini, integrasi dan partisipasi antara
peneliti, objek penelitian, pemangku kepentingan,
dan elemen masyarakat lalinnya merupakan unsur
yang tidak dapat dipisahkan (Igbal, Basuno, &
Budhi, 2007).

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif
berusaha memahami dan menafsirkan secara men-
dalam praktik enterpreneurship masyarakat Kam-
pung Cibeureum setelah dilakukan program kaji
tindak partisipatif berupa pelatihan pengolahan
dan pemasaran produk olahan pisang dengan
menggunakan teknologi tepat guna. Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari penjelasan
Kepada Desa Tarumanegara, masyarakat dan
pakar enterpreneurship, terkait dengan praktik
kewirausahaan warga masyarakat kampung
Cibeureum dalam mengolah dan memasarkan
kemasan produk olahan pisang setelah dilaksana-
kannya kegiatan pemberdayaan dan pakar. Data
juga didapat dari hasil pengamatan terhadap
kondisi dan kejadian yang ditemui di lapangan
setelah pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan
demikian, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa wawancara, observasi
partisipatif, dan focus group discussion (FGD)
dengan pakar. Setelah data terkumpul, kemudian
dilakukan proses reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan terakhir
penarikan kesimpulan (conclusions drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi sosio-ekonomi masyarakat

Secara administratif, Kampung Cibeureum
adalah salah satu kampung di Desa Taruma-
negara, Kecamatan Cigeulis. Secara geografis,
Kecamatan ini terletak antara 06.58867° Lintang
Selatan dan 105.69398°E Bujur Timur dengan luas
daerah 176,2 km? atau sebesar 6,41 % dari luas
Kabupaten Pandeglang. Bentuk topografi wilayah
Kecamatan Cigeulis, termasuk Kampung Cibeu-
reum di dalamnya, umumnya merupakan dataran
dengan ketinggian rata-rata di bawah 93m dari
permukaan laut yang secara administratif pada
tahun 2013 terdiri dari 9 desa, 64 rukun warga
(RW) dan 180 rukun tetangga (RT). Seluruh desa
yang ada di Kecamatan Cigeulis termasuk kategori
desa Swakarya dengan jumlah penduduk sebanyak
34.829 dari total penduduk Kabupaten Pandeg-
lang. Komposisi penduduk laki-laki dan perem-
puan adalah 17.800 berbanding 16.985 orang,
artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat
104 penduduk laki-laki.

Dilihat dari potensi alam, berdasarkan
sumber data Dinas Pertanian, Kecamatan Cigeulis
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menghasilkan berbagai jenis tanaman pangan,
seperti; kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, dan
pisang. Dari berbagai komoditas tersebut, Pisang
menjadi salah satu komoditas yang paling banyak
dihasilkan, terutama di Kampung Cibeurem yang
terletak di desa Tarumanegara. Berdasarkan hasil
wawancara dengan warga, hampir 50% dari lahan
perkebunan warga ditanami pisang dan lebih
kurang 50% pendapatan mereka berasal dari
penjualan pisang. Dari sisi kesehatan, pisang (musa
paradisiaca) mengandung zat gizi yang dibutuhkan
oleh tubuh. Seratus gram pisang ini mengandung
1,2 g protein, 31,8 g karbohidrat, 10 mg kalsium,
22 mg fosfor, 0,8 mg zat besi, 3 mg vitamin A. 0,06
mg Vitamin B, 10 mg Vitamin C, dan 65,8 g air.
Pisang juga banyak mengandung betakarotein
yang merupakan provitamin A, sehingga meng-
konsumsi pisang bisa mencegah penyakit kanker
atau rabun senja (Sunandar, Sumarsono, N., &
Nurjanah, 2017). Masyarakat Kampung Cibeu-
reum selama ini hanya melakukan penjualan
produk pisang secara langsung dalam bentuk
bahan mentah, tanpa diolah lebih lanjut. Padahal
jika diolah secara modern dan dikembangkan
secara tepat, pisang dapat diolah menjadi makanan
yang memiliki nilai jual lebih tinggi, sehingga
dapat mendorong meningkatnya pendapatan
masayarakat. Problem ini menyebabkan nilai
ekonomi dari komoditas pisang yang melimpah di
kampung Cibeureum ini relatif kecil, sedangkan
tingkat pendapatan mayoritas warga setempat
rata-rata di bawah 50.000/hari, yang berarti di
bawah Rp 1,5 Juta/bulan. Padahal, merujuk pada
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2018,
garis kemiskinan Rp 401.220 per kapita perbulan
(Badan Pusat Statistik, 2019). Jika dalam satu
keluarga rata-rata terdapat 4 orang, maka garis
kemiskinan sekitar Rp 1,6 juta/bulan (Afriyadi,
2018). Ini berarti bahwa kebanyakan masyarakat
Kampung Cibeureum masih berada dalam kondisi
pra-sejahtera.

Melihat sumber daya manusia di Kampung
Cibeureum, Tim menemukan beberapa potensi
yang dinilai dapat menyokong proses pembangun-
an ekonomi warga setempat. Potensi ini antara
lain: a) sebagian masyarakat, terutama ibu-ibu,
mempunyai minat untuk mengembangkan diri
dalam bidang kewirausahaan untuk membantu
ekonomi keluarga; b) sebagian besar masyarakat
sudah mempunyai pengetahuan dan keterampilan
dalam menggunakan internet, terutama media
sosial yang sebenarnya dapat digunakan untuk
memasarkan hasil kebun; dan c) warga setempat
memiliki semangat gotong royong yang tinggi
dalam melakukan setiap kegiatan kemasyarakatan.
Namun di samping potensi ini, masih terdapat
berbagai permasalahan yang dapat menghambat
pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki,
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antara lain: a) masyarakat belum mampu berinova-
si dalam mengembangkan potensi perkebunan
yang dimiliki, baik dalam hal penggunaan teknik
pengemasan maupun pemasaran atas produk
olahan pisang, dimana masyarakat hanya meng-
gunakan teknik konvensional yang kurang me-
narik serta packaging yang mereka hasilkan tidak
valuable dan bernilai jual tinggi; b) internet dan me-
dia sosial (facebook, whatsup, instagram, dan lain
sebagainya) sudah banyak digunakan oleh masya-
rakat, namun belum dipergunakan untuk hal-hal
positif seperti pemasaran produk dan lain sebagai-
nya, yakni hanya sebatas untuk peningkatan eksis-
tensi diri dan komunikasi darling dengan kolega.
Padahal, jika masyarakat mampu membaca pe-
luang, keberadaan media sosial dapat digunakan
sebagai media pemasaran produk secara masif,
berjangkauan luas, dan dapat diakses oleh siapa
saja; dan c) belum ada pelatihan mengenai teknik
pengemasan dan pemasaran produk olahan pisang
yang diterima masyarakat.

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa
kemandirian ekonomi pada masyarakat Kampung
Cibeureum belum terwujud dengan sepenuhnya,
akibat kurangnya pembinaan untuk mengembang-
kan ekonomi kewarganegaraan (economic civics)
berbasis kreatifitas dan inovasi teknologi. Padahal,
kemandiran ekonomi pada dasarnya adalah hak
setiap warga negara, sehingga realisasinya harus
diperjuangkan secara bersama, dengan melibatkan
peran pemerintah dan non-pemerintah sekaligus
(Widayanti, 2012). Agar hasilnya dirasa lebih
kongkrit, proses realisasi ini menuntut intervensi
langsung ke lapangan, dengan cara menempa
kemampuan masyarakat setempat dalam meng-
aktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
untuk mengembangkan peluang ekonomi demi
tercapainya kesejahteraan bersama. Oleh karena
itu, kemandirian ekonomi rakyat sangat erat
kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi rakyat.
Dalam hal ini, Swasono (2003), pakar ekonomi
Ul, dalam salah satu makalah ilmiahnya
menegaskan bahwa konsep pemberdayaan ekono-
mi rakyat sebenarnya sangat jelas, mengingat fakta
bahwa ekonomi rakyat adalah riil dan konkrit.
Kita dapat meninjaunya dari segi kenyataan seca-
ra sedernaha, seperti adanya pertanian rakyat,
perkebunan rakyat, perikanan rakyat, pertukangan
rakyat, pelayaran rakyat, kerajinan rakyat, industri
rakyat, penggalian rakyat, pertambangan rakyat,
pertukangan rakyat, dan pasar rakyat. Di samping
itu, ada pula ekonomi rakyat yang berbasis komo-
diti seperti kopra rakyat, kopi rakyat, karet rakyat,
cengkeh rakyat, tembakau rakyat, dan seterusnya.
Nyatanya, semua ragam ekonomi rakyat ini
menjadi penyangga bagi industri di atasnya, serta
memberikan lapangan pekerjaan dan sumber kehi-
dupan yang luas kepada masyarakat.



Epin Saepudin, dkk. Membangun kemandirian ekonomi warga negara melalui pelatihan kewirausahaan

Berdasarkan penjelasan di atas, memberdaya-
kan ekonomi rakyat dapat direalisasikan dengan
cara membangun dan mengembangkan usaha-
usaha rakyat yang bersifat riil. Hasilnya, di saat
rakyat merasakan keberdayaan ekonomi berkat
berbagai kemudahan dan kebijakan yang pro
terhadap kepentingan mereka, maka kemandirian
eknonomi yang sesungguhnya telah dirasakan oleh
bangsa Indonesia. Namun sebaliknya, jika taraf
ekonomi warga negara rendah, hal ini bisa memicu
ketidakpercayaan publik kepada negara dan
demokrasi sebagai sistem pemerintahannya.
Dikhawatirkan, proyek besar demokratisasi di
Indonesia akan gagal dilaksanakan jika pemba-
ngunan ekonominya berada pada level rendah
(Widayanti, 2012). Dalam konteks masyarakat
Cibeureum, program pemberdayaan ini dilakukan
dengan mengembangkan kewirausahaan produk
olahan pisang berbasis ilmu dan teknologi tepat
guna. Fokus pemberdayaan ini tidak hanya ber-
orientasi pada keuntungan finansial, namun juga
mencakup internalisasi kreatifitas, inovasi, dan
kemandirian dalam aktifitas wirausaha demi
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan
teknokultur

Berangkat dari problem yang ditemukan di
warga Kampung Cibeureum sebagaimana dijelas-
kan di atas, Tim P3MI Kelompok Keahlian Ilmu
Kemanusiaan FSRD ITB menyelenggarakan prog-
ram pemberdayaan ekonomi di Kampung Cibeu-
reum dengan sasaran pelatihan kewirausahaan
yang berfokus pada teknik pengemasan dan
pemasaran produk olahan pisang. Pelatihan
pengemasan produk bertujuan agar masyarakat
tidak lagi menggunakan cara konvensional dalam
mengemas produk olahan pisang. Untuk me-
nunjang hal ini, tim membantu masyarakat dengan
memberikan alat-alat pengemas, seperti: a) sealer
yang berfungsi untuk merapatkan plastik yang
sudah disisi oleh holahan pisang: b) vacuum untuk
membuat produk menjadi kedap udara dan bisa
bertahan lama. Adapun pelatihan pemasaran pro-
duk olahan pisang bertujuan agar produk-produk
yang sudah dikemas dengan menggunakan teknik
dan pengemasan modern dapat dipasarkan kepada
masyarakat luas sehingga menghasilkan keuntung-
an ekonomi yang lebih besar.

Dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan,
Tim melakukan analisis dan kajian terhadap po-
tensi sekaligus permasalahan yang dialami masya-
rakat sasaran, kemudian dilanjutkan dengan pe-
rancangan dan implementasi program untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Secara le-
bih spesifik, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui lima tahap. Pertama, proses
identifikasi. Tahap ini dilakukan untuk meng-

analisis potensi, kebutuhan dan masalah yang ada
di masyarakat, serta penyebab munculnya masalah
di lokasi sasaran. Kedua, perencanaan kegiatan.
Tahap ini merupakan tahap penyusunan strategi
untuk mengatasi masalah yang ada, kegiatan ini
mencakup perancangan jenis kegiatan, waktu
pelaksanaan kegiatan, dan metode pelaksanaan
kegiatan berdasakan hasil dari proses identifikasi.
Ketiga, pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pada tahap
ini merupakan tindak lanjut atau implementasi
dari rencana kegiatan yang telah disusun. Kegiatan
ini mencakup training kewirausahaan, pendam-
pingan teknik pengemasan hasil olahan pisang,
dan pelatihan strategi marketing produk hasil
olahan pisang. Pada kegiatan ini, pelaksana mem-
buka ruang diskusi terkait hal-hal yang belum
dimenegrti dan dipahami oleh masyarakat.
Keempat, penyusunan rencana tindak. Kelima,
monitoring dan evaluasi. Tahap ini dilakukan
sebagai upaya untuk memantau tingkat keber-
hasilan rencana tindak yang telah dilakukan.

Tahap-tahap sebagaimana dikemukakan di
atas, secara praksis dan langsung bersentuhan
dengan masyarakat diwujudkan melalui sosialisasi
dan pelatihan kewirausahaan. Sosialisasi dan pela-
tihan kewirausahaan, terutama berkenaan dengan
teknik pengemasan dan pemasaran produk olahan
pisang yang secara operasional dapat dideskripsi-
kan sebagai berikut:

1. Pelatihan pengemasan produk bertujuan agar
masyarakat tidak lagi menggunakan metode
konvensional dalam mengemas produk olah-
an pisang. Karena itu, tim membantu masya-
rakat dengan memberikan alat-alat pengemas,
seperti: a) sealer yang berfungsi untuk mera-
patkan plastik yang sudah diisi olahan pisang;
dan b) vacuum untuk membuat produk men-
jadi kedap udara dan bisa bertahan lama.

2. Pelatihan pemasaran produk olahan pisang
bertujuan agar produk-produk yang sudah
dikemas dengan menggunakan metode dan
teknik modern (non konvensional) dapat
tersampaikan kepada masyarakat (konsumen)
sehingga bernilai jual. Pelatihan pemasaran
produk olahan pisan, bertujuan pada: a) me-
ningkatnya kesadaran masyarakat akan poten-
si pisang untuk dikembangkan sebagai lahan
bisnis; b) meningkatnya pemahaman masyara-
kat tentang strategi pemasaran, meliputi;
product, price, place dan promotion; c) terbuka-
nya wawasan masyarakat mengenai teknik
pemasarana di era digital (tidak lagi meng-
andalkan door to door), namun menggunakan
teknologi tepat guna (TTG) berbasis internet
dan media sosial.

Program pengabdian kepada masyarakat ini
pada dasarnya merupakan implementasi dari
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prinsip-prinsip teknokultur dalam rangka pember-
dayaan masyarakat, yakni suatu sistem kultur yang
terbangun sebagai akibat pemanfaatan teknologi
untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Merujuk pendapat Shaw dalam bukunya Techo-
culture: The Key Consept, Tasrif (2015) mendefinisi-
kan teknokultur sebagai penyelidikan terhadap
saling-hubungan antara teknologi dan kebudayaan
dan ekspresi saling-hubungan tersebut dalam pola-
pola kehidupan sosial, struktur ekonomi, politik,
seni, sastra, dan budaya populer. Dengan demi-
kian, teknologi dan budaya tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, karena keduanya saling mem-
bentuk, memberikan pengaruh, dan saling terkait,
terlepas ekses yang ditimbulkan itu bermuara pada
sumbu positif atau negative. Perwujudan teknologi
yang berkorelasi dengan budaya ini nampak dalam
pandangan bahwa kebudayaan adalah sebentuk
proses-proses inovasi lewat imajinasi kreatif dalam
seni, filsafat dan agama, serta menampilkan ada-
nya transformasi dari masyarakat mimesis-pra-ref-
lektif menuju masyarakat reflektif-kreatif-otonom.

Dalam praktiknya, introduksi teknologi
baru dalam kehidupan masyarakat akan meng-
hadirkan ketidakseimbangan dalam situasi masya-
rakat, karena itu diperlukan waktu, pembiasaan
dan penguatan agar masyarakat mau menerima
berbagai inovasi teknologi untuk kesejahteraan
sehingga dapat tercipta keseimbangan yang lebih
baik dibandingkan dengan situasi kehidupan
sebelumnya. Dengan demikian, sebelum atau
seiring dengan introduksi teknologi baru tersebut
perlu dibuat model situasi masyarakat yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
penerimaan dan penolakan masyarakat terhadap
teknologi baru tersebut; pengaruh tradisi
kehidupan dan kekenyalan masyarakat; keter-
kaitan dengan religiusitas masyarakat. Dalam
konteks masyarakat kampung Cibeureum, penge-
nalan teknologi tepat guna dalam pengembangan
kewirausahaan mengharuskan proses pengkondisi-
an dan pembudayaan dalam pemanfaatannya
melalui serangkaian kegiatan pelatihan yang
diselengarakan oleh Tim.

Untuk memaksimalkan efektifitas pember-
dayaan ekonomi ini, Tim Pengabdian melakukan
komunikasi, koordinasi, dan evaluasi produk yang
berhasil dikemas menggunakan teknologi tepat
guna, sekaligus mengevaluasi efektivitas pemasa-
ran produk olahan pisang melalui penggunaan
sosial media. Sebagai bagian dari refleksi atas
aktivitas pemberdayaan yang dilakukan, Tim Pe-
ngabdian menemukan beberapa hambatan dan
kesulitan yang dihadapi, antara lain: 1) keterbatas-
an dana; 2) rendahnya kemampuan masyarakat
dalam pengoperasian dan pemanfaatan media
sosial untuk kepentingan bisnis, karena banyaknya
hanya digunakan sebagai sarana pengungkapan
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ekspresi diri dan komunikasi secara terbatas
dengan rekan-rekan yang sudah dikenal di dunia
nyata; dan 3) kurangnya ketersediaan bahan-bahan
pengemasan di wilayah Pandeglang.

Dengan penerapan prinsip teknokultur dalam
pelaksanaan pemberdayaan ini, diharapkan mas-
yarakat di Kampung Cibeureum dapat menerima
pergeseran budaya wirausaha dari pola konven-
sional menjadi pola yang lebih adaptif terhadap
pesatnya perkembangan zaman, tanpa terjadi
semacam goncangan kultural yang berarti.

Hasil Kegiatan Pemberdayaan

Tim menemukan bahwa masyarakat sasaran
sangat mengapresiasi kegiatan ini dan berharap
dapat dilakukan kegiatan-kegiatan lain yang secara
langsung maupun tidak dapat meningkatkan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Secara umum,
testimoni dari Kepada Desa dan masyarakat dapat
disarikan sebagai berikut:

1. Berubahnya cara pandang masyarakat terha-
dap Pendidikan tinggi. Masyarakat merasa
diperhatikan oleh Institusi/Perguruan Tinggi
yang selama ini dianggap “menara gading”
dan jarang bersinggungan langsung untuk
terlibat aktif menyelesaikan kompleksitas
masalah yang ada di masyarakat

2. Meningkatnya keinginan dan motivasi masya-
rakat untuk meningkatkan kesejahteraan kelu-
arga melalui pendayagunaan dan pengem-
bangan potensi yang dimiliki

3. Meningkatnya kemandirian, kreativitas, dan
inovasi masyarakat dalam mengembangkan
hasil alam yang mereka miliki.

4. Meningkatnya produktifitas masyarakat,
khususnya di kalangan ibu rumah tangga,
dalam menghasilkan produk olahan pisang.

5. Meningkatnya pengetahuan, wawasan dan
keterampilan masyarakat dalam melakukan
pemasaran produk olahan pisang berbasis
sosial media.

6. Bertambahnya penghasilan warga, khususnya
ibu-ibu, yang terlibat dalam produksi dan
pemasaran produk olahan pisang.

Sedangkan berdasar observasi di lapangan,
Tim menemukan bahwa kegiatan pemberdayaan
ini telah merubah sebagaian prilaku warga Kam-
pung Cibeureum dalam cara penjualan komoditas
pisang, dari yang tadinya dalam bentuk bahan
mentah menjadi produk olahan, berkat pengguna-
an teknologi tepat guna. Pemasarannya pun tidak
hanya mengandalkan cara tradisional, namun
sebagian masyarakat juga menggunakan teknik
marketing berbasis sosial media. Berdasarkan hal
ini, rekayasa sosial (social engineering) dengan cara
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memberdayakan potensi yang ada di kampung
Cibeureum telah berhasil membuat perubahan
pola kewirausahaan masyarakat setempat.

Secara teknis, luaran (outcomes) kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat dikate-
gorikan menjadi dua jenis, yakni; branding dan
kelompok usaha desa.

1. Brand Image dan kemasan produk olahan
pisang

Brand image menjadi salah satu faktor utama
dalam meningkatkan pemasaran produk, karena
akan menjadi salah satu karakteristik yang men-
cerminkan isi/produk yang ditawarkan sehingga
melekat dalam pikiran konsumen. Untuk itu,
dalam pelatihan kewirausahaan yang dilakukan
disepakati bahwa nama produk yang dihasilkan
adalah “Keripik Pisang Tarumanegara”. Nama ini
dipilih berdasarkan nama daerah tempat produk
ini dikeluarkan, yakni Tarumanegara dengan
kuantitas produksi pisang yang melimpah.

Gambar 1. Kemasan Olahan Pisang

2. Kelompok Usaha

Untuk meningkatkan akselerasi dan kesejah-
teraan ekonomi masyarakat, maka diperlukan
sinergitas, kolaborasi, dan kerjasama antarpelaku
usaha dengan melibatkan juga calon pelaku usaha
sehingga dapat tercipta kesejahteraan bersama dan
mengikis sebanyak mungkin kesenjangan sosial di
kalangan masyarakat. Untuk itu, dibentuklah
kelompok usaha masyarakat Desa Tarumanegara
dengan struktur sebagai berikut:

Ketua

_____________ Kepala Desa

Wina Widiawati |

Mahfuddin

Wakil Ketua
_l Ani Andayani
| 1
Sekretaris Bendaraha
1 Anik | - Neng Sri |
Anggota
I ]
Suhaeni Rohanah Sunarni Nurhayati Andini

Tabel 1 Struktur Kelompok Usaha Masyarakat Desa Tarumanegara

Branding dalam pemasaran suatu produk
merupakan strategi paling efektif dalam mem-
pengaruhi keputusan konsumen. Menurut studi
yang dilakukan oleh Philiastides dan Ratcliff
(2013), konsumen cenderung memilih produk
yang bermerek dibanding dengan produk tanpa
merek. Secara psikologis, brand image suatu pro-
duk makanan merupakan jaminan keamanan,
kesterilan, dan kehigenisannya, sehingga layak
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untuk dikonsumsi. Berdasarkan hal ini, pelabelan
merek terhadap produk olahan pisang kampung
Cibeureum diharapkan dapat menjadikannya
marketable dan disukai konsumen. Sedangkan
penyusunan Kelompok Usaha berfungsi sebagai
wadah yang mengorganisir para pembuat produk
olahan pisang di kampung Cibeureum dalam hal
kerja sama, yang dapat mempermudah usaha dan
pemodalan berasaskan semangat kekeluargaan
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dan gotong royong. Dengan adanya Kelompok
Usaha 1ini, praktik wirausaha di Kampung
Cibeureum akan menjadi lebih berdaya dan
tangguh, sehingga memiliki dampak ekonomi
yang besar bagi kehidupan masyarakat setempat.

Secara kualitatif, semua data yang diperoleh
dari lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat kampung
Cibeureum telah mencapai berberapa hasil dan
simpulan. Pertama, meningkatnya kemampuan
teknik pengemasan olahan pisang melalui pelati-
han pengemasan produk berbasis teknologi tepat
guna. Kedua, meningkatnya pengetahuan, wawas-
an dan keterampilan masyarakat dalam melaku-
kan pemasaran produk olahan pisang melalui
pelatihan teknik pemasaran berbasis sosial media.
Hasil tersebut turut dipengaruhi oleh tingginya
antusiasme dan keterlibatan masyarakat dalam
mengikuti pelatihan pengemasan dan pemasaran
menggunakan teknologi tepat guna.

Penggunaan teknologi tepat guna dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Kampung
Cibeureum merupakan kemestian zaman, mengi-
ngat saat ini tidak ada dimensi kehidupan, baik
sosial, politik, ekonomi, pendidikan, seni dan
keagamaan yang terlepas dari sentuhan teknologi.
Dengan kata lain, bentuk, arah dan orientasi
kehidupan saat ini dideterminasi dan dibentuk
oleh kekuatan teknologi sebagai ‘mesin penggerak’
kebudayaan. Tak terkecuali dalam budaya kewira-
usahaan, teknologi memiliki peran sentral dalam
proses percepatan dan efesiensi dalam tahap
produksi, distribusi, dan pemasaran produk
(Utami, 2016). Budaya wirausaha dengan
demikian harus diintergrasikan dengan tuntutan
perkembangan teknologi yang akseleratif, agar
tidak tergilas oleh kontestasi persaingan yang
sengit. Dalam implementasinya, pemanfaatan
inovasi teknologi dalam peningkatan kualitas
hidup ini memerlukan proses pembiasaan dan
pembudayaan agar tertanam menjadi “budaya
teknologi” yang mengakar kuat dalam kehidupan
masyarakat. Pembiasaan ini dilakukan dengan
intervensi langsung ke lapangan melalui kegiatan
pemberdayaan secara partisipatif.

Dilihat dari perspektif teknokultur, pember-
dayaan ekonomi di kampung Cibeureum, merupa-
kan bentuk pengenalan ilmu dan teknologi yang
relatif baru di tengah masyarakat setempat yang
secara kultural belum mengenal dan memper-
gunakannya. Sedangkan pengenalan ilmu dan
teknologi tepat guna secara langsung dalam
praktik wirausaha konvensional masyarakat se-
tempat dapat menyebabkan kebingunan dan keti-
dakseimbangan kultural. Dalam konteks seperti
ini, diperlukan pembiasaan dan penguatan agar
masyarakat mau menerima dan mempergunakan
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inovasi ilmu dan teknologi untuk meningkatkan
kesejahteraan, sehingga dapat tercipta keseimba-
ngan yang lebih baik dibandingkan dengan situasi
kehidupan sebelumnya. Agar masyarakat Kam-
pung Cibeureum mampu memahami strategi
pemasaran dan mempergunakan teknologi tepat
guna secara baik, diperlukan proses pengkondisian
dan pembudayaan melalui serangkaian kegiatan
pelatihan. Rangkaian kegiatan ini dapat pula
dikategorikan sebagai langkah-langkah rekayasa
sosial (social engineering) yang bertujuan untuk
membudayakan penggunaan strategi pemasaran
modern dan teknologi tepat guna dalam kultur
kewirausahaan masyarakat setempat, sehingga
diharapkan dapat membantu meningkatkan eko-
nomi masyarakat di kampung Cibeureum.

KESIMPULAN

Dalam konteks negara yang merdeka,
kemandirian ekonomi merupakan hak setiap
warga negara. Kemandirian ekonomi dapat
dimaknai sebagai kesejahteraan dan ketidakter-
gantungan terhadap bantuan pihak lain dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Kesejahteraan warga
negara ini sejatinya merupakan salah satu tujuan
pendirian negara Indonesia sebagaimana diama-
natkan dalam pembukaan UUD 1945 alinea
keempat. Namun dalam merealisasikan tujuan
mulia ini, peran pemerintah Indonesia yang masih
terbatas perlu disokong oleh sumbangsih civel
sosiety sebagai fundamental bangsa yang beradab
dan demokratis. Pemberdayaan ekonomi masyara-
kat kampung Cibeureum melalui pelatihan kewira-
usahaan yang dilaksanakan oleh Tim P3MI KKIK
FSRD ITB merupakan suatu bentuk pengabdian
kalangan akademik dalam upaya realisasi keber-
dayaan ekonomi warga negara. Pemberdayaan ini
befokus pada pelatihan kewirausahaan warga
setempat dalam hal pengemasan dan pemasaran
produk olahan pisang dengan menggunakan
teknologi tepat guna. Sebelumnya, pisang yang
menjadi komoditas ekonomi utama di Kampung
Cibeureum, dijual dalam bahan mentah sehingga
bernilai ekonomi rendah. Setelah dilakukan prog-
ram pemberdayaan melalui serangkaian kegiatan
kaji-tindak berbasis teknokultur, dapat disimpul-
kan adanya peningkatan pengetahuan dan kete-
rampilan masyarakat kampung Cibeureum dalam
budaya kewirausahaan. Peningkatan ini meliputi
peningkatan kemampuan teknik pengemasan olah-
an pisang berbasis teknologi tepat guna; dan pe-
ningkatan pengetahuan, wawasan, serta kemam-
puan masyarakat dalam melakukan pemasaran
produk pisang berbasis sosia media. Dengan
demikian, pengenalan ilmu dan teknologi tepat
guna dalam pengolahan produk olahan pisang
telah diterima oleh maryarakat kampung dan
berhasil membuat budaya wirausaha ‘kekinian’,
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sehingga secara ekonomis dapat meningkatkan
penghasilan warga.
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